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Abstract. Students' belief in their ability to do something is an important factor that can influence students' 

behavior in school. This study investigates the pivotal role of students' self-efficacy in shaping their behavior 

within the educational context, specifically focusing on the correlation between self-efficacy and learning 

motivation among eighth-grade students at SMPN 2 Taman, Muhammadiyah 2 Middle School. Utilizing a 

quantitative correlational research approach, the entire population of 177 students was included in the study 

using a saturated sample strategy, with the sample size determined through accidental sampling. Research 

instruments, which consisted of self-efficacy and learning motivation measurements, were adapted from prior 

studies and subjected to a retest to ensure both their validity and reliability. Analysis of the data was performed 

using the Pearson correlation product-moment technique, revealing a statistically significant positive correlation 

between self-efficacy and learning motivation (r=0.421, sig<0.001). Consequently, it can be deduced that 

heightened levels of self-efficacy in students correspond to increased learning motivation, and conversely, 

diminished self-efficacy is associated with reduced learning motivation. Novelty of this research is its purpose in 

which try to increase students learning motivation from self-efficacy perspective. 
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Abstrak. Kepercayaan siswa dalam melakukan sesuatu merupakan sebuah hal yang penting dan dapat 

mempengaruhi perilaku siswa disekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan antara efikasi diri 

dengan motivasi belajar pada siswa Sekolaj Menengah Pertama Muhammadiyah 2 Taman. Metode penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII dari SMPN 2 Taman yang berjumlah 177 siswa dan adapun penentuan jumlah sampel dan tehnik 

sampling menggunakan sampel jenuh sehingga seluruh populasi menjadi bagian dari sampel. Instrumen penelitian 

dalam penelitian ini menggunakan alat ukur efikasi diri dan motivasi belajar yang mengadopsi dari penelitian 

sebelumnya dan dilakukan tryout ulang sehingga didapatkan alat ukur yang valid dan reliabel. Adapun tehnik 

analis yang digunakan adalah pearson correlation product moment. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positf antara efikasi diri dengan motivasi belajar sehingga dapat dikatakan semakin tinggi efikasi diri 

dari siswa maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar dari siswa tersebut dan begitu juga sebaliknya. Adapun 

novelty dari penelitian ini adalah untuk membantu meningkatkan motivasi belajar melalui perspektif efikasi diri 

siswa. 

Kata Kunci – Efikasi Diri, Motivasi Belajar, Siswa Sekolah 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bagian integral dalam kehidupan manusia yang merupakan usaha sadar orang dewasa 

yang disengaja serta bertanggung jawab untuk mendewasakan peserta didik yang belum dewasa dan berlangsung 
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secara terus menerus. Dalam memelihara dan memberikan latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan dan 

pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Dalam penyelenggaraan pendidikan melibatkan guru sebagai 

pendidik dan peserta didik sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau 

proses belajar [1] . Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar [2].  

Proses belajar siswa Sekolah Menengah Pertama selalu mengalami hambatan atau kendala yang dihadapi 

biasanya terjadi karena motivasi belajar siswa masih rendah, hal ini berakibat pada rendahnya dorongan untuk 

melakukan aktivitas belajar [3]. Karena akhir-akhir ini banyak siswa Sekolah Menengah Pertama yang mengalami 

hambatan seperti telat masuk sekolah, selalu telat mengumpulkan tugas, terkadang juga sampai tidak 

mengumpulkan tugas, tidak mendengarkan penjelasan guru dan mencontek saat ujian. hal ini menimbulkan 

menurunnya motivasi belajar yang dirasakan siswa Sekolah Menengah Pertama [4].   

Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang itu dapat berbentuk 

suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Oleh karena seseorang mempunyai tujuan dalam aktivitasnya, maka 

seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan [5]. 

Dengan motivasi belajar siswa akan memiliki energi yang mendorong konsistensi belajar. Siswa juga akan 

memiliki tujuan belajar yang jelas dan mampu menyeleksi kegiatan yang tidak bermanfaat. Ketiga fungsi tersebut 

secara simultan mendorong performa siswa dalam belajar serta mendukung tercapainya prestasi [6]. Chernis dan 

Goleman menunjukkan aspek motivasi belajar diantaranya adalah dorongan untuk mencapai sesuatu, komitmen, 

inisiatif dan juga rasa optimis [7]. 

Berdasarkan dokumentasi nilai rekapitulasi siswa SMP Muhammadiyah 2 Taman tahun ajaran 2021 - 

2022 dan dari hasil data yang diperoleh serta wawancara menunjukan bahwa siswa kelas 8 memiliki permasalahan 

berkenaan dengan motivasi belajar siswa yang tergolong rendah hal ini dibuktikan dari hampir 50 % kurang 

memiliki motivasi dalam hal belajar di sekolah. Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa subjek 

antara lain ada wali kelas 8 dan guru BK SMP Muhammadiyah 2 Taman. Hasil wawancara tersebut menunjukkan 

bahwa siswa kelas 8 sekolah SMP 2 Muhammadiyah Taman menunjukkan indikasi permasalahan motivasi belajar 

seperti perilaku membolos kelas, tidak mendengarkan dan memperhatikan didalam kelas. dan juga ada beberapa 

siswa kelas 8 yang tidak menunjukkan komitmen untuk belajar dengan baik di kelas. Hal ini menandakan adanya 

permasalahan motivasi belajar bedasarkan teori motivasi belajar dari Chernis dan Goleman yaitu tidak adanya 

dorongan untuk mencapai sesuatu dan juga komitmen, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 8 SMP 

Muhammadiyah 2 Taman memiliki permasalahan motivasi belajar. 

Motivasi seseorang dapat dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor dari 

dalam (internal) yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa diantaranya adalah fisik, sikap, minat, bakat, 

dan emosi. Dorongan dari luar diri siswa (eksternal) diantaranya adalah keluarga, guru, dan masyarakat [8]. 

Motivasi merupakan sebuah pendorong utama bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik, 

sehingga jika siswa tidak memiliki motivasi belajar maka siswa akan kesulitan untuk menjalani proses belajar 

dengan baik dan selanjutnya mencapai target hasil belajar yang ditentukan [9]. Motivasi belajar pada siswa juga 

akan memberikan dampak-dampak positif kepada siswa diantaranya adalah pencapaian jangka panjang, 

pemahaman terkait konsep, menurunnya kecemasan ketika mengerjakan tugas sekolah, ketahanan dalam 

mengerjakan tugas sekolah, menjauhkan siswa dari perilaku membolos, dan kesuksesan akademik lainnya [10].  

menambahkan bahwa motivasi berkaitan dengan kesuksesan akademik [11], sehingga siswa dengan motivasi 

belajar yang rendah akan kesulitan untuk mencapai kesuksesan akademik. 

Motivasi seseorang dapat dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor dari 

dalam (internal) yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa diantaranya adalah fisik, sikap, minat, bakat, 

dan emosi. Dorongan dari luar diri siswa (eksternal) diantaranya adalah keluarga, guru, dan masyarakat [8].  

Adapun beberapa penelitian menjelaskan bahwa efikasi diri dapat berpengaruh kepada motivasi belajar dari siswa 

[12] 

Efikasi diri adalah keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai situasi, memproduksi hasil positif, dan 

berhasil. Efikasi diri merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan motivasi belajar murid. Teori efikasi 

diri (self-efficacy theory) juga dikenal sebagai teori kognitif sosial, atau teori pembelajaran sosial, mengacu pada 

keyakinan individu bahwa dia mampu untuk melaksanakan tugas [13]. Semakin tinggi efikasi diri, semakin tinggi 

rasa percaya diri pada kemampuan berhasil. Dalam situasi sulit, siswa dengan efikasi rendah lebih cenderung 

untuk mengurangi upaya siswa, sementara itu orang dengan efikasi yang tinggi akan berusaha dengan lebih keras 

untuk menguasai tantangan [13].Efikasi diri yang rendah juga akan membuat siswa menghindari permasalahan, 

kecemasan, dan kesulitan untuk bersikap tenang pada situasi yang terjadi di sekitarnya [14]. Berkenaan dengan 

konteks motivasi belajar, maka efikasi diri dapat berperan dalam perilaku dan performa yang akan ditunjukkan 

oleh siswa pada proses belajarnya, yang selanjutnya berkaitan dengan motivasi belajar [15] 
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Motivasi belajar adalah hal yang penting bagi siswa dalam proses belajarnya, sehingga proses belajar 

siswa akan terhambat ketika siswa memiliki hambatan dalam proses belajarnya. Adapun nilai kebaruan dari 

penelitian ini adalah kajian terkait hubungan antara efikasi diri dengan motivasi belajar yang dispesifikkan pada 

siswa kelas 8, Harapan adanya penelitian ini akan menambahkan pemahaman terkait keterkaitan antara efikasi 

diri dengan motivasi belajar pada siswa kelas 8.  

Bedasarkan beberapa penjelasan tersebut maka peneliti mencoba untuk mengkaji hubungan antara 

efikasi diri terhadap motivasi belajar  pada siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 2 Taman. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengukur hubungan antara efikasi diri dengan motivasi belajar pada siswa kelas 8 SMP 

Muhammadiyah 2 Taman. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara efikasi diri 

dengan motivasi belajar pada siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 2 Taman. 

 

II. METODE PENELITIAN 

  Peneliti menggunakan desain penelitian pendekatan kuantitatif korelasional untuk menemukan ada atau 

tidaknya hubungan antara variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah 177 Siswa SMP Muhammadiyah 2 

Taman tahun ajaran 2022/2023. Adapun jumlah sampel menggunakan sampel jenuh sehingga 177 siswa tersebut 

akan digunakan sebagai sampel penelitian.   

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala efikasi diri dan motivasi belajar yang 

telah digunakan pada penelitian sebelumnya. Skala Efikasi diri mengadopsi dari alat ukur yang digunakan pada 

penelitian oleh Suryani et al [13]. Skala ini disusun bedasarkan teori efikasi diri dari Bandura dengan aspek-

aspeknya yaitu Tingkatan, Kekuatan, dan Generalisasi. Hasil tryout yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

19 item valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0,862. Adapun Skala motivasi belajar yang mengadopsi dari alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian Marzuki, dan Sabri [16]. Skala ini disusun bedasarkan teori motivasi belajar 

milik Chermis dan Goleman dengan aspek-aspeknya yaitu Dorongan untuk mencapai sesuatu, komitmen, inisiatif 

dan juga rasa optimis. Hasil tryout menunjukkan bahwa aitem ini terdiri atas 23 aitem yang valid dengan nilai 

reliabilitas sebesar 0,912. 

Tehnik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis pearson product moment correlation. 

Adapun analisa data dalam penelitian ini akan menggunakan software SPSS Versi 24.0. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 Data Demografi penelitian yang telah dikumpulkan dalam proses pengumpulan data adalah bedasarkan 

pembagian kelas yang terdiri dari kelas A sebanyak 25 anak, Kelas B sebanyak 25 anak, Kelas C sebanyak 30 

anak, Kelas D sebanyak 33 anak, Kelas E sebanyak 31 anak, dan Kelas F sebanyak 33 anak. Selanjutnya sampel 

terbagi bedasarkan jenis kelamin yaitu jenis kelamin Perempuan sebanyak 111 anak dan pria sebanyak 66 anak. 

Tabel 1. Data Demografi Penelitian 

Kelas Jumlah Anak 

Kelas A 25 

Kelas B 25 

Kelas C 30 

Kelas D 33 

Kelas E  31 

Kelas F 33 

Total 177 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 66 

Perempuan 111 

Total 177 
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 Selanjutnya dilakukan uji asumsi sebagai prasyarat melakukan uji korelasi pearson product moment. 

Adapun hasil uji normalitas dengan menggunakan uji normalitas shapirowilk menunjukkan bahwa data efikasi 

diri dan motivasi belajar terdistribusi dengan normal dengan data efikasi diri memiliki sig =0,188 dan motivasi 

belajar memiliki nilai sig = 0,122. Hasil ini menandakan bahwa kriteria normalitas yaitu sig >0,05 terpenuhi 

sehingga data penelitian dapat dikatakan telah terdistribusi normal. 

Tabel 2 Uji Normalitas Shapiro Wilk 

        

Variabel Statistic df Sig. 

Efikasi 

Diri 
.989 177 .188 

Motivasi 

Belajar 
.988 177 .122 

  

 Selanjutnya dilakukan uji liniearitas untuk menentukan apakah terdapat hubungan linear antara efikasi 

diri dengan motivasi belajar. Hasil analisa yang telah dilakukan menunjukkan bahwa memiliki hubungan linear 

dengan linearity memiliki nilai sig<.001. Hasil ini menandakan bahwa uji linearitas terpenuhi sehingga seluruh 

uji asumsi normalitas dan linearitas telah terpenuhi dan dapat dilakukan analisa pearson. 

Tabel 3 Uji Linearitas 

    

Koefisien Sig. 

    

Linearity .000 

Deviation from Linearity .784 

 

Hasil analisa korelasi pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan 

motivasi belajar dengan nilai koefisien korelasi r=0,421 dan sig<0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkatan efikasi diri dari siswa maka akan semakin tinggi pula tingkatan motivasi belajar dari siswa 

tersebut dan begitu juga sebaliknya. 

Tabel 4 Uji Korelasi Pearson 

      

Variabel Nilai R Signifikansi 

Efikasi Diri- Motivasi 

Belajar 
.421** .001 

 

 Selanjutnya didapatkan sumbangan efektif dari efikasi diri kepada motivasi belajar dari sampel penelitian 

sebesar 17,7%. Hasil ini menandakan bahwa efikasi diri mempengaruhi sebanyak 17,7% kepada nilai motivasi 

belajar sedangkan sebanyak 82,3% fenomena motivasi belajar pada sampel penelitian dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak berhubungan dengan efikasi diri. 

  

Tabel 5 Tabel Sumbangan Efektif 

      

Variabel R R Square 

Efikasi Diri- Motivasi 

Belajar 
.421a .177 
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Hasil analisa korelasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi 

diri dengan motivasi belajar. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis penelitian terbukti benar sehingga hipotesis 

penelitian dapat diterima. 

Hasil kategorisasi empirik pada data efikasi diri dan motivasi belajar menunjukkan bahwa ada beberapa 

siswa yang memiliki tingkatan rendah pada efikasi diri dan motivasi belajar. Adapun pada efikasi diri sebanyak 

23,16% siswa berada pada tingkatan efikasi diri yang rendah dan sebanyak 3,95% siswa berada pada tingkatan 

efikasi diri yang sangat rendah. 

Tabel 6 Kategorisasi Efikasi Diri 

Kategorisasi Rentangan Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi >55 13 7,34% 

Tinggi 55-50 50 28,25% 

Menengah 49-45 66 37,29% 

Rendah 44-40 41 23,16% 

Sangat Rendah <40 7 3,95% 

 

Selanjutnya pada kategorisasi motivasi belajar juga didapatkan beberapa siswa yang berada pada kategori 

yang rendah dan kategori sangat rendah. Adapun nilai siswa yang memiliki tingkatan motivasi belajar sebanyak 

19,77% dan siswa yang memilii tingkatan motivasi belajar yang sangat rendah memiliki persentase sebesar 6,21%. 

Tabel 7 Kategorisasi Motivasi Belajar 

Kategorisasi Rentangan Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi >64 11 6,21% 

Tinggi 64-59 56 31,64% 

Menengah 58-54 64 36,16% 

Rendah 53-50 35 19,77% 

Sangat Rendah <50 11 6,21% 

 

Pembahasan 

 Hasil analisa menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan motivasi belajar. 

(r= -.421 sig=.001). Hasil ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan efikasi diri yang dimiliki oleh siswa 

maka akan semakint tinggi pula tingkatan motivasi diri dari siswa tersebut. Selanjutnya ditemukan pula bahwa 

efikasi diri memberikan sumbangan efektif sebesar 17,7% kepada fenomena motivasi belajar. 

 Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Mahmuda, Lubis, dan Siregar [17] yang menunjukkan bahwa trdapat hubungan positif antara 

efikasi diri dengan motivasi belajar dengan nilai r = 0,715 dan sumbangan efektif sebesar 51,2%. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Widya dan Muwakhidah [8]menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri 

dengan motivasi belajar dengan nilai koefisien r= 0,820. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Afriani, 

Suhendri dan Ventry [18] yang menunjukkan bahwa tedapat hubungan positif antara efikasi diri dan motivasi 

belajar dengan nilai r=0,789. Hasil penelitian ini dan juga hasil beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa terdapat hasil yang sama yaitu hubungan positif antara efikasi diri dan motivasi belajar. 

 Saein dan Eslaminejad [19] menjelaskan bahwa efikasi dapat berpengaruh kepada motivasi dari siswa 

dimana siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan cenderung memiliki akan terdorong untuk mencari 

solusi dari beberapa permasalahan yang dia alami disekolah sedangkan siswa yang memiliki efikasi diri yang 

rendah akan cenderung untuk mudah menyerah. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa akan memiliki motivaasi 

dengan adanya ketahanan pada beberapa penyebab masalah yang dia alami, dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki efikasi diri yang rendah akan berhenti mencoba menyelesaikan masalah yang dia miliki. Hal ini juga 

diperkuat dengan penjelasan dari Firmansyah, Komala, dan Rusdi [20] yang menjelaskan bahwa siswa yang 

memiliki motivasi yang kuat aka memiliki ketahanan untuk mencapat tujuan yang dia tetapkan, sehingga dapat 

ditemukan  keterkaitan bahwa efikasi diri akan memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa untuk bertahan 

mencapai tujuan akademik yang harus dia capai. 
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 Schunk [21] sselanjutnya juga menjelaskan bahwa siswa yang memiliki tigkatan efikasi diri yang rendah 

akan merasa kesulitan ketika dihadapkan kepada beberapa materi pelajaran yang menurut siswa tersebut dia 

lakukan, yang selanjutnya akan melemahkan kemauan siswa untuk mempelajari materi pembejalaran tersebut 

lebih lanjut. Berbeda dengan siswa yang memiliki tingkatan efikasi diri yang tinggi dimana siswa akan merasa 

percaya diri dengan materi pembelajaran yang dia pelajari, sehingga selanjutnya dia akan terdorong dan 

termotivasi untuk mempelajari materi pembelajaran tersebut secara lebih lanjut.  

Margolis dan McCabe [22] lebih lanjut juga menjelaskan bahwa siswa akan memiliki motivasi untuk 

belajar dikelas yang baik ketika mereka berada pada lingkungan belajar yang secure dan juga lingkungan kelas 

yang suportif dimana kesulitan dan kesalahan tidak membuat mereka merasa malu dan tidak percaya diri dengan 

kemampuannya. Hal ini sesuai dengan aspek-aspek efikasi diri yang terkait dengan motivasi belajar yaitu adanya 

environmental mastery  yang didapatkan dari lingkungan kelas yang secure dan juga vicarious experience yang 

dimana siswa mendapatkan dukungan suportif kepada kemampuan yang dimiliki, yang selanjutnya mendorong 

siswa tersebut termotivasi untuk terus belajar didalam kelas.. 

 Sinulingga [23] menjelaskan bahwa motivasi belajar dari siswa dapat berasal dari dalam atau luar diri 

siswa. Efikasi diri bisa menjadi salah satu faktor dalam diri siswa tersebut karena siswa beranggapan bahwa dia 

dapat melakukan memahami dan menyelesaikan mata pelajaran yang dia pahami. Hal ini akan mendorong dan 

memotivasi siswa untuk melakukan yang terbaik yang dia bisa dia lakukan untuk mencapai hasil yang maksimal.  

 Hasil sumbangan efektif menunjukkan bahwa efikasi diri mempengaruhi variabel motivasi diri sebanyak 

17,7 % dan sebanyak 82,3 % dipengaruhi oleh variabel yang lainnya.  Borah [24] menjelaskan bahwa faktor lain 

yang dapat mempengaruhi motivasi siswa diantaranya adalah faktor internal seperti faktor biologis, emosional, 

spiritual dan juga sosial sedangkan faktor eksternal seperti pemberian reward, pengakuan sosial, dan juga apresiasi 

yang dilihat dari orang lain. Selanjutnya faktor motivasi intrinsic seperti keinginan untuk mengetahui, memahami, 

dan selanjutnya menguasai materi serta faktor motivasi ekstrinsik seperti untuk mendapatkan apresiasi dari guru 

dapat mempengaruhi motivasi belajar seorang siswa [25]. 

VII. KESIMPULAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan motivasi 

belajar pada siswa SMP Muhammadiyah 2 Taman. Hasil ini mengimplikasikan bahwa semakin tinggi efikasi diri 

maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar dari siswa dan begitu juga sebaliknya. Hasil ini juga membuktikan 

bahwa hipotesis penelitian yaitu terdapat hubungan antara efikasi diri dengan motivasi belajar sehingga hipotesis 

penelitian dapat diterima.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penggunaan google form dalam penyebaran data sehingga dapat 

menyebabkan timbulnya bias penelitian. Adapun penelitian ini hanya mengangkat satu variabel untuk 

menjelaskan fenomena motivasi belajar pada sampel penelitian, dimana masih banyak variabel-variabel lain yang 

dapat dikaitkan dengan fenomena motivasi belajar pada siswa SMP. 

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah adanya upaya dari sekolah dan 

juga wali murid untuk mendorong siswa SMP Muhammadiyah 2 Taman untuk dapat meningkatkan efikasi dirinya 

dengan menguatkan minat siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sehingga siswa menjadi merasa 

percaya diri dengan kemampuannya di sekolah, sekaligus juga guru dan juga wali murid dapat menciptakan 

lingkungan kelas yang suportif kepada keaktifan siswa sehingga siswa dapat merasa percaya diri untuk 

mengembangkan kemampuannya dan termotivasi untuk memberikan performa terbaik di sekolah. selanjutnya 

saran akademik kepada penelitian selanjutnya adalah penggunaan variabel-variabel lain untuk menjelaskan 

fenomena motivasi belajar dan efikasi diri dengan menggunakan metode penelitian yang lebih komprehensif agar 

tercipta pemahaman yang lebih baik terkait efikasi diri dengan motivasi belajar. Adapun peneliti di masa yang 

akan datang dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan referensi untuk penelitian terkait. 
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